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[bookmark: ABSTRAK][bookmark: Penelitian_ini_bertujuan_untuk_mengetahu]ABSTRAK
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui proses pembelajaran yang bermakna. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dirancang untuk membantu siswa memahami keterkaitan fenomena alam dan sosial serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Namun, pada praktiknya pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih didominasi oleh penggunaan buku teks dan media konvensional, sehingga materi yang bersifat abstrak, seperti siklus air, sulit dipahami oleh siswa. Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 090637 Medan Johor menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi siklus air, serta rendahnya motivasi dan minat belajar siswa akibat keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi berbasis Powtoon pada mata pelajaran IPAS materi siklus air di kelas IV SD Negeri 090637 Medan Johor. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang menghasilkan produk berupa video animasi pembelajaran. Media yang dikembangkan diharapkan mampu memvisualisasikan konsep siklus air secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, video animasi berbasis Powtoon dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mendukung proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Kata kunci: Video animasi, Powtoon, IPAS, Siklus air, Sekolah dasar
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[bookmark: ABSTRACT]ABSTRACT
[bookmark: This_research_aims_to_determine:_1)_the_]Education is a conscious and planned effort to develop students’ potential optimally through meaningful learning processes. In the Merdeka Curriculum, the subject of Natural and Social Sciences (IPAS) is designed to help students understand the interconnection between natural and social phenomena and to foster critical thinking skills. However, in practice, IPAS learning in elementary schools is still dominated by textbooks and conventional media, making abstract materials such as the water cycle difficult for students to understand. The results of observations and interviews conducted at SD Negeri 090637 Medan Johor indicated that most fourth-grade students had not achieved the Minimum Mastery Criteria (KKM) in the water cycle topic, as well as showing low learning motivation and interest due to the limited use of engaging and interactive learning media. Therefore, this study aims to develop Powtoon-based animated video learning media for IPAS, specifically on the water cycle material for fourth-grade students at SD Negeri 090637 Medan Johor. This research employs the Research and Development (R&D) method to produce an animated learning video as the final product. The developed media is expected to visualize the water cycle concepts systematically, attractively, and clearly, thereby improving students’ learning motivation, conceptual understanding, and learning outcomes. Thus, Powtoon-based animated videos can serve as an effective and relevant alternative learning medium to support IPAS instruction in elementary schools.
Keywords: animated video, Powtoon, IPAS, water cycle, elementary school

[bookmark: PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
[bookmark: Kemampuan_numerasi_merupakan_salah_satu_]Pendidikan adalah suatu proses suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekumpulan manusia yang di wariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajarannya,  dan penelitian. Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peseta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.    
Pendidikan dalam pengertian luas dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif   mengembangkan  potensi dirinya untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga  kata  ini  memiliki  pengertian  sebuah  metode,  cara maupum tindakan membimbing. Dapat  didefinisi pengajaran ialah sebuah cara perubahan etika serta prilaku oleh individu atau sosial dalam upaya   mewujudkan   kemandirian dalam rangka mematangkan  atau mendewasakan manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta pembinaan. (long  life education) Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan  mengajar, danmelaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di  lingkungan  manapun  dan  kapanpun  (Amirin:2013:4).  Secara harfiah  arti  pendidikan  adalah  mendidik  yang  dilaksanakan  oleh  seorang  pengajar  kepada  peserta  didik, diharapkan  orang dewasa   pada anak-anak untuk bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran, pengarahan, dan peningkatan etika-akhlak, hanyaserta menggali  pengetahuan  setiap  individu.  Pengajaran  yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat  penting dan menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan serta  pemahaman (Marisyah1 2019).  
Defenisi pendidikan dalam arti sempit pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah sekolah. Sistem itu berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai  murid  yaitu siswa disekolah,  atau peserta  didik pada  suatu universitas (lembaga  pendidikan  formal). Bapak penididikan  Ki Hajar Dewantara dengan pedomannya yaitu, “Ing Ngarso Sung Tulodo”(di depan memberikan contoh), “Ing Madyo  Mangun Karso” (di tengah membangun dan memberi semangat) Tut Wuri Handayani  (di  belakang  memberi  dorongan) dan (Febriyanti, 2021).  Seandainya kita  dapat  memahami isi semboyan  tersebut, oleh  karenanya  bias disimpulkanbahwa  peran  guru  sebagai pondasidan  ujung  tombak dalam melaksanaakan laju pendidikan nasional.
Menurut Adesemowo (2022) pendidikan yakni pendidikan, sebagai suatu proses integral dalam perkembangan manusia, melibatkan lebih dari sekadar keberadaan di ruang kelas atau institusi formal seperti sekolah. Meskipun sekolah merupakan wadah utama di mana pendidikan disampaikan, konsep ini mencakup seluruh proses pembelajaran sepanjang hidup seseorang. Dalam ruang lingkup yang lebih luas, pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan pelatihan keterampilan dan pengembangan karakter. Definisi pendidikan juga mencakup tindakan atau proses mendidik, di mana disiplin diterapkan pada pikiran atau karakter individu. Pendidikan bukan entitas statis; sebaliknya, itu merupakan instrumen perubahan yang dinamis. Tujuan utamanya adalah memengaruhi perilaku sosial orang yang dididik, menciptakan dampak positif dalam masyarakat. Pentingnya pendidikan dapat dilihat dari kemampuannya membentuk individu, membuka wawasan, dan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Soedijarto dalam buku karya Karwono dan Heni Mularsih, pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam rangka mempertahankan eksistensi budaya dan peradaban masyarakat. Sekolah merupakan tempat yang strategis untuk mempraktikkan pendidikan dalam rangka mewujudkan eksistensi budaya dan peradaban masyarakat.
Penting yang diajarkan di sekolah dasar untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang alam dan lingkungan sekitar. Salah satu materi dalam (IPAS) kelas IV SD adalah daur air, yang mencakup konsep-konsep seperti penguapan, kondensasi, presipitasi, dan pengumpulan air. Konsep ini bersifat abstrak dan seringkali sulit dipahami siswa apabila hanya disampaikan melalui metode ceramah atau membaca buku teks semata.    
Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran digital yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu media yang efektif adalah video animasi, karena mampu menyampaikan informasi secara visual dan auditif, serta meningkatkan daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Powtoon adalah salah satu platform online untuk membuat video animasi edukatif dengan tampilan menarik dan pengoperasian yang sederhana. Dengan Powtoon, guru dapat membuat video pembelajaran yang menyampaikan materi (IPAS) secara runtut, visual, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan media animasi ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa.
Salah satu mata pelajaran yang sering kali dianggap sulit dan membosankan oleh siswa SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS). Hal ini disebabkan karena guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar.  Hal lain yang menjadi kelemahan dalam pelajaran (IPAS) adalah masalah teknik penilaian pembelajaran yang tidak akurat dan menyeluruh. Proses penilaian yang di lakukan selama ini semata-mata hanya menekankan pada penguasaan konsep yang dijaring dengan tes tulis objektif dan subjektif sebagai alat ukurnya. Dengan cara penelitian seperti, ini berarti pengujian yang dilakukan oleh guru baru mengukur penguasaan materi saja dan itupun hanya meliputi ranah kognitif tingkat rendah tingkat rendah. Keadaan semacam ini merupakan salah satu indikasi indikasi adanya kelemahan pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan data nilai ulangan (IPAS) di atas dapat di lihat bahwa dari 30 orang siswa hanya hanya 9 siswa yang memenuhi (KKM) yaitu 60% sedangkan jumlah siswa yang tidak memenuhi (KKM) adalah 21 orang siswa yaitu 40%, pada ulangan harian (IPAS) kelas lV SD Negeri 090637 Medan Johor dapat di simpulkan banyaknya siswa dikatakan belum dapat dikat akan tuntas secara maksimal. Analisis kebutuhan yag dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di sekolah dinyatakan   bahwa guru   masih   menggunakan   media gambar dan power point dalam menjelaskan materi pembelajaran. Hal   tersebut   dikarenakan   ketersedian   media video animasi yang  belum  ada  dan  pembuatan  media  video  animasi untuk  pembelajaran  (IPAS) belum  pernah  dilakukan  oleh wali kelas. Media video animasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran karena dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi serta membantu siswa dalam memahami konsep yang disampaikan. Penggunaan video animasi juga mampu menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Khususnya pada materi siklus air, yang bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi, media video animasi dinilai sangat cocok untuk digunakan. Hal ini disebabkan oleh penyajian materi yang sistematis serta tampilan visual yang menarik, yang dapat meningkatkan minat dan ketertarikan siswa dalam belajar. Perkembangan teknologi informasi telah memberikan peluang besar bagi para pendidik untuk menghadirkan media pembelajaran digital yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu media yang dinilai efektif untuk mendukung proses belajar mengajar adalah video animasi. Media ini memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara visual dan auditif, serta mampu menarik perhatian siswa sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan.

[bookmark: BAHAN_DAN_METODE]BAHAN DAN METODE
[bookmark: Jenis_penelitian_yang_digunakan_adalah_Q]Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam studi ini bertujuan untuk mengembangkan produk yang telah ada sebelumnya. Rancangan penelitian ini disusun berdasarkan model penelitian dan pengembangan oleh Richey dan Klein. Dalam hal ini, Richey dan Klein (Sugiono 2016:39) menyatakan bahwa fokus dari penelitian desain dan pengembangan dapat terletak pada analisis awal (ADDIE) metode ini dipilih karena sistematis dan cocok untuk mengembangkan percobaan. Inti dari penelitian dengan metode R&D adalah menghasilkan produk yang akan membantu dalam bidang tertentu. Produk yang dihasilkan bisa berupa produk baru atau produk yang sudah ada namun telah dikembangkan menjadi lebih baik, efektif, efisien, dan lebih praktis.
Pada tahap ini, produk atau media yang dikembangkan oleh peneliti akan dinilai apakah berhasil atau tidak. Peneliti memerlukan beberapa evaluasi yang dapat dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, serta menilai keberhasilan peserta didik dalam menggunakan media yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi ini akan menentukan apakah media yang dirancang oleh peneliti layak digunakan atau perlu diperbaiki. Jika media pembelajaran berupa video animasi berbasis Web terbukti berhasil, maka media tersebut dapat diterapkan di kelas III SD Negeri 060937 dan digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

[bookmark: HASIL_DAN_PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: Jenis_penelitian_yang_digunakan_dalam_pe][bookmark: Sebelum_peneliti_melakukan_penelitian,_p][bookmark: Setelah_dilakukan_pretest_selanjutnya_di]Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan produk bahan ajar berupa media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon pada mata pelajaran IPAS untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 090637 Medan Johor. Proses pengembangan meliputi penyusunan alur cerita (storyboard), penentuan materi yang akan ditampilkan, penyusunan soal atau latihan, serta pelaksanaan validasi terhadap media dan materi video animasi yang dikembangkan.
Materi yang digunakan disesuaikan dengan materi IPAS kelas IV berdasarkan Kurikulum Merdeka. Media visual, latar belakang, serta elemen pendukung lainnya dikembangkan menggunakan aplikasi Powtoon dan didukung oleh aplikasi media aplikasi animasi lainnya. Seluruh gambar dan ilustrasi yang digunakan berasal dari sumber yang legal dan relevan sehingga menghasilkan media video animasi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
[bookmark: Pada_hari_Jumat_08_November_2024_penelit]Pada produk media pembelajaran video animasi yang dikembangkan, peneliti melaksanakan tahap validasi oleh para ahli, yaitu validator ahli media dan validator ahli materi. Hasil penilaian dari validator ahli media menunjukkan bahwa tampilan awal media video animasi telah memenuhi kriteria kelayakan. Selanjutnya, peneliti melakukan validasi kepada validator ahli materi. Masukan yang diberikan antara lain agar indikator karakteristik pembelajaran diperjelas dalam media video animasi. Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli materi dan validator ahli media, media pembelajaran video animasi berbasis Powtoon yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi maupun tampilan. Setelah dilakukan pretest selanjutnya ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara melihat rata-rata hasil pretest. Nilai rata-rata kelas V-C adalah 79%.

[bookmark: KESIMPULAN]KESIMPULAN
[bookmark: Adapun_kesimpulan_dari_penelitan_yang_te]Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Media video animasi berbasis Powtoon pada materi daur air untuk siswa kelas IV SD Negeri 060937 Medan Johor dinyatakan sangat valid dan sangat praktis, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPAS.
2. Penggunaan media video animasi berbasis Powtoon terbukti mampu meningkatkan minat belajar, fokus, dan keterlibatan siswa, baik dalam pembelajaran mandiri maupun pembelajaran yang dibimbing oleh guru.
3. [bookmark: DAFTAR_PUSTAKA]Media video animasi berbasis Powtoon layak diterapkan sebagai alternatif media pembelajaran digital yang inovatif guna mendukung peningkatan motivasi belajar serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS.
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